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Abstrak

Kesehatan merupakan hal yang paling berharga bagi manusia, karena siapa saja dapat mengalami gangguan kesehatan. Maka dari itu
kita harus mampu menjaga kesehatan agar tidak terserang penyakit yang salah satunya adalah penyakit jantung Penyakit jantung
merupakan penyakit mematikan nomor satu di dunia. Penyebabnya pun berbagai macam, salah satunya adalah pola hidup yang tidak
sehat dan makanan yang banyak mengandung kolesterol tinggi. Diantaranya banyak masyarakat yang tidak perduli akan kesehatanya,
kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai penyakit gagal jantung, mereka enggan memeriksakan kesehatan jantungnya karena
terkendala biaya pengobatan yang mahal, serta kurananya tenaga medis khususnya dokter spesialis jantuna, serta jam kerja dokter
spesialis di RSU MITRA SEJATI MEDAN. Dengan masalah tersebut diatas maka dibutuhkan sebuah sistem yang mampu membantu
dokter dalam mendianosa penyakit Penyakit Gagal Jantung. Hasil dari penelitian ini mendapatkan suatu keluaran berupa hasil tingkat
kepastia pasien mengalami penyakit gagal jantung, sehingga dapat membantu dokter dalam mendiagnosa penyakit gagal jantung yang
dialami oleh pasien serta membantu dokter dalam mendiagnosa penyat secara cepat dan efesien.

Kata Kunci : Gagal Jantung, Jantung, Penyakit Sistem Pakar, Certainty Factor.

Abstract

Health is the most valuable thing for humans, because anyone can experience health problems. Therefore, we must be able to maintain
our health so that we do not get sick, one of which is heart disease. Heart disease is the number one deadly disease in the world. The
causes also vary, one of which is an unhealthy lifestyle and foods that contain lots of high cholesterol. Among them are many people
who do not care about their health, lack of public knowledge about heart failure, they are reluctant to assess their heart health because
they are constrained by expensive medical costs, and a shortage of medical personnel, especially cardiologists, and specialist doctors'
working hours at RSU MITRA SEJATI MEDAN. With the problems mentioned above, a system is needed that can help doctors diagnose
heart failure The results of this study obtained an output in the form of the results of the level of certainty in patients experiencing heart
failure, so that it can assist doctors in diagnosing heart failure experienced by patients and assist doctors in diagnosing the disease
quickly and efficiently.

Keywords : Heart Failure, Heart, Expert System Disease, Certainty Factor.

1. PENDAHULUAN

Jantung merupakan organ tubuh manusia yang mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia dan pastinya
sangat berbahaya jika jantung kita mempunyai masalah mengingat bahwa banyak kematian disebabkan oleh penyakit
jantung. Tapi dengan pengetahuan dan informasi yang minim, mustahil untuk dapatmenjaga kesehatan jantung [1].
Kesehatan merupakan hal yang paling berharga bagi manusia, karena siapa saja dapat mengalami gangguan kesehatan.
Maka dari itu kita harus mampu menjaga kesehatan agar tidak terserang penyakit yang salah satunya adalah penyakit
jantung [2]. Penyakit jantung merupakan penyakit mematikan nomor satu di dunia. Penyebabnya pun berbagai macam,
salah satunyaadalah pola hidup yang tidak sehat dan makanan yang banyak mengandung kolesterol tinggi. Penyakit
jantung sering tidak diketahui oleh penderita yangmengakibatkan penyakit jantung yang di derita sudah parah dan
bahkan dapat merenggut nyawa. Ada beberapa penyakit jantung salah satu nya adalah gagal jantung. Gagal Jantung
adalah kondisi kronis ketika jantung tidak dapat memompadarah sebagaimana mestinya, sehingga jantung tidak mampu
mengalirkan darah yang cukup ke seluruh tubuh. Gagaljantung yang juga dikenal dengan istilah gagal jantung kongestif.
Gagal jantung ini ditandai dengan kurang efisiennya jantung dalam memompa darah ke seluruh tubuh sehinggaterkadang
salah satu bagian sisitubuh terpengaruh dan bisa juga dapat mempengaruhi sisi kanan dan kiri tubuh kita [3]. Pada RSU
MITRA SEJATIMEDAN dalammenanganipasien yang mengalami penyakit Gagal jantung masih menggunakan cararmanual
untuk pemeriksaan dan konsultasi masalah penyakit yang pasien derita. Diantaranya banyak masyarakat yang tidak perduli
akan kesehatanya, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai penyakit gagal jantung, mereka enggan memeriksakan
kesehatan jantungnya karena terkendala biaya pengobatan yang mahal, serta kurangnyatenaga medis khususnya dokter
spesialis jantung, serta jam kerja dokterspesialis di RSU MITRA SEJATI MEDAN.

Oleh sebab itu, agar tidak ada kesalahan serta mempermudah dokter dalam mendiagnosa penyakit gagal jantung
(Heart Failure), permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan bidang keilmuan yang dapat mendiagnosa penyakit
gagal jantung (Heart Failure) seseorang berdasarkan pengetahuan pakar, maka bidang keilmuan tersebut adalah Sistem
Pakar.

Sistem pakar atau expert systembiasa disebut juga dengan Knowledge Based System yaitu suatu aplikasi komputer
yang ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan atau pemecahan persoalan dalambidang yang spesifik. Sistem
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ini bekerja dengan menggunakan pengetahuan dan metode analisis yang telah didefinisikan terlebih dahulu oleh pakar
yang sesuai dengan bidang keahliannya [4]. Metode CF menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan.
CF merupakan nilai parameter Kklinis yang diberikan oleh pakar untuk menunjukkan besarnya kepercayaan [5], sehingga
metode ini dapat mendiagnosa penyakit gagal jantung (Heart Failure) setelah dilihat dari hasil perhitungan bobot dan
semua gejala - gejala diinputkan, dihitung dengan menggunakan metode certainty factor [6].

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Dalam teknik pengumpulan dataterdapat beberapa cara yang dilakukan diantaranya yaitu:

a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tinjauan langsung ke tempat studi kasus
dimana akan dilakukan penelitian. Dalam halini dilakukan observasi di RS MITRA SEJATI MEDAN dengan dr.
Abdul Halim, Sp.JP guna mengetahui masalah apa yang terjadi terkait dalammendiagnosa penyakit gagal jantung
(Heart Failure).

b. Wawancara
Teknik wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan dari pihak-pihak yang memiliki
wewenang dan interaksi langsung dengan dengan ahli jantung dr. Abdul Halim, Sp.JP sistem yang akan
dirancang sebagai sumber data yang diperlukan.

c. Studi Pustaka
Studi kepustakaan merupakan salah satu elemen yang mendukung sebagai landasan teoritis peneliti untuk
mengkaji dan menyelesaikan masalah yang dibahas.

2.2 Jantung

Jantung adalah salah satu organ vital bagi makluk hidup. Pada manusia, sepertihal nya mahkluk hidup yang lain
jantung berfungsi memompa darah ke seluruh tubuh. Karena pungsi jantung sangat penting bagi manusia makakesehatan
jantungsangat perlu diperhatikan. Jantung terletak dalamronga dada, yaitu diantara paru. Jantungmempunyai dua belahan
yang bertindak sebagai pompa yang terpisah. Kedua belahan itu masing — masing dibagi lagi dalam dua ruang, sehingga
semuanya ada empat ruang. Bagian atas jantung, atriumatau serambi, menjadi tempatpengumpulan darah, bagian bawah,
vertikel atau bilik, berkontraksi untuk memompakan darah keluar [7].

2.3 Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan sistem yang menggunakan pengetahuan manusiayang terekam dalam komputer untuk
memecahkan persoalan yang biasanya memerlukan keahlian manusia [8]. Secara umum Sistem Pakar adalah sistem yang
berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang dirancang untuk memodelkan kemampuan
menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar.Dalam penyusunannya, sistem pakar mengombinasikan kaidah-
kaidah penarikan kesimpulan atau inference rulesdengan basis pengetahuan tertentu yangdiberikan oleh satu atau lebih
pakar dalam bidang tertentu. Kombinasi tersebutdisimpan dalam komputer, yang selanjutnya digunakan dalam proses
pengambilan keputusan untuk penyelesaian masalah tertentu [9].

Berikut adalah gambar yang menunjukkan komponen-komponen yang penting dalam sebuah Sistem Pakar [10].

1. Akuisisi Pengetahuan

Basis Pengetahuan (Knowledge Base)
Mesin Inferensi (Inference Engine)
Daerah Kerja (Blackboard)
Antarmuka Pengguna (User Interface)
Subsistem Penjelasam (Explanation Subsystem/ Justifier)
Sistem Perbaikan Pengetahuan (Knowledge Refining System)
Pengguna (User)

N0~ WDN

Kelebihan dari sistem pakar adalah [11]:
Membantu orang awam untuk menyelesaikan masalah 'tanpa’' bantuan para pakar.
Meningkatkan kualitas dan produktivitas.
Mampu beroperasi dalam lingkungan yang berbahaya.
Memiliki kemampuan untuk mengakses pengetahuan dan keahlian para ahli baik yang biasa maupun yang
langka.
Sebagai asisten para ahli sehingga meringankan pekerjaan para ahli.
Memiliki reabilitas.
7. Dapat menghemat waktu dalam pengambilan keputusan.

APwbdE

2
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2.2 Metode Certaity Factor

Metode certainty factor digunakan ketika menghadapi suatu masalah yang jawabannya tidak pasti. Ketidakpastian
ini bisa merupakan probabilitas. Metode inidiperkenalkan oleh Shortlife Buchanzan pada tahun 1970-an. Beliau
menggunakanmetode ini saat melakukan diagnosis dan terapi terhadap penyakit meningitis dan infeksi darah. Secara
umum, rule atau aturan direpresentasikan dalam bentuk sebagaiberikut [12]:

IFE1LANDE2.........coovvee AND En THEN H (CF Rule)
Atau
IFEL1OR E2.....covvvrrnee, OR En THEN H (CF Rule)
Keterangan:
El... En : Fakta-fakta (evidence) yang ada
H : Hipotesis atau konklusi yang dihasilkan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Metode Penelitian
Di dalam melakukan penelitian terkait dengan Mendiognosis penyakit Hiperkeratosis terdapat beberapa cara yaitu
dengan data collecting dan studi literatur.

3.1.1 Deskripsi Data
Berikut ini adalah data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. Data Jenis Penyakit
Gagal Jantung. Data jenis penyakit gagal jantung yang sering terjadi pada diagnosa penyakit gagal jantung dapat dilihat
dari tabel yang telah dibuat berdasarkan data yang diambil dari dr. Abdul Halim, Sp.JP. Berikut adalah data data penyakit
pada penelitian yang dilakukan yaitu:
Tabel 1. Data Primer

Kode Penyakit Nama Penyakit
P01 Gagal Jantung Sisi Kanan
P02 Gagal Jantung Biventrikuler
P03 Gagal Jantung Kongesif
P04 Gagal Jantung Sisi Kiri

Tabel 2. Rule Base

Jenis Penyakit Gagal Jantung
Kode Geiala Gagal Gagal Gagal Gagal
Gejala ) Jantung Sisi Jantung Jantung Jantung
Kanan Biventrikuler Kongestif Sisi Kiri
G001 Kelelahan 04 04 0,4 04
G002 Peningkatan Buang air kecil 04 04
G003 Kehilangan selera makan 04 04
G004 Mual 0,65
G005 Penambahan berat badan 0,8
G006 Pembengkakan kaki 08
G007 Batuk 0,8
G008 Sesak Nafas 04 04 04
G009 Pembengkakan di pergelangan 0,6
kaki, perut danbagian tubuh
lainnya
G010 Edema atau pembengkakan 08
daerah pergelangan kaki atau
tungkai
G011 Sulit bernafas 04 04

Untuk lebih jelasnya mengenai Algoritma certainty factor dapat dilihat dari tabel gejala yang di alami pasien
mengenai penyakit gagaljantung pada pasien dibawah ini.
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Tabel 3. Studi Kasus

No Kode Gejala Jenis Gejala Pilih
1 G001 Kelelahan Ya
2 G002 Peningkatan Buang air kecil Ya
3 G003 Kehilangan selera makan Ya
4 G004 Mual Ya
5 G005 Penambahan berat badan Tidak
6 G006 Pembengkakan kaki Tidak
7 G007 Batuk Tidak
8 G008 Edema atau pembengkakan daerah Tidak

pergelangan kaki atau tungkai
9 G009 Sulit bernafas Tidak

10 G010 Penambahan berat badan Tidak

11 (011 Pembengkakan kaki Tidak

Daridata diatas terdapat gejala yang didalamnya terdapat diagnosa penyakitgagal jantung (Heart Failure). Berikut ini
adalah perhitungan metode certainty factor untuk mencari kemungkinan diagnosa penyakit gagal jantung (Heart Failure)
yang dimiliki oleh pasien untuk menentukan tindakan penyakit gagal jantung (Heart Failure) tersebut.

1. GagalJantung Sisi KananMenghitung Nilai

CF

CF(h,e1)+CF(h,e2)*(1-CF[h,e1]) =04 + 0,4 *(1-04) = 0,64

CF(h,e1,2)+CF(h,e3)*(1-CF[h,e1,2]) =0,64 +0,4 *(1-0,64) =0,784

CF(h,e2,3)+CF(h,e4)*(1-CF[h,e2,3]) =0,784 +0,65 *(1-0,784) =0,9244

Nilai CF Akhir = 0,9244 (92,44%)

2. Gagal Jantung Biventrikuler Menghitung Nilai

CF

CF(h,e1)+CF(h,e2)*(1-CF[h,e1]) =04 + 0,4 *(1-04) = 0,64

CF(h,e1,2)+CF(h,e3)*(1-CF[h,e1,2]) =0,64 +0,4 *(1-0,64) =0,784

Nilai CF Akhir = 0,784 (78,4%)

3. Gagal Jantung KongesifMenghitung

Nilai CF

CF(h,e1)+CF(h,e0)*(1-CF[h,e1]) =04 + 0 *(1-04) =0,64

Nilai CF Akhir = 0,64 (64%)

4. Gagal Jantung Sisi Kiri Menghitung

Nilai CF

CF(h,e1)+CF(h,e0)*(1-CF[h,e1]) =04 + 0 *(1-04) = 0,64

Nilai CF Akhir = 0,64 (64%)

Dari Hasil perhitungan bahwasannya diagnosa penyakit gagal jantung (Heart Failure) dengan nilai

0.9244 atau 92,44 %.

Tabel 4 Hasil Diagnosa
Nama Jenis Penyakit Gagal Jantung Hasil Nilai
Gagal Jantung Sisi Kanan 92,44 %
Gagal Jantung Biventrikuler 78,4%
Gagal Jantung Kongesif 64 %
Gagal Jantung Sisi Kiri 64%
Keterangan:

Dari hasil diagnosa penyakit gagal jantung (Heart Failure) dengan nilai CF akhiryang paling tinggi pada jenis
penyakit gagal jantungsisikanan dengan nilai0.9244 atau 92,44 % dengan penanganan/pengobatan yang dilakukan dokter
:EKG ataurekam jantung yang dapat mendeteksikelistrikan jantung, pembesaran jantung, dan otot-otot jantung. Rontgen
Dada: Dapat menunjukkan pembesaran jantung, bayangan dapat menunjukkan dilatasi/hipertrofi bilik atau perubahan
pembuluh darah mencerminkan peningkatan tekanan pulmonalis.
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3.2 Implementasi Sistem
1. Tampilan Login
Di bawah ini merupakan tampilan form login adalah sebagai berikut:

1O LOGN

Usemame

Password

LOGIN EXIT

MITRA SEJAT]

Gambar 2. Tampilan login
2. Tampilan Menu Utama
Berikut ini adalah tampilan halaman menu utama:

FILE  DETEXSI LAPGRAN  KILUAN

Gambar 3. Tampilan menu utama
3. Tampilan Data Penyakit
Berikut ini adalah tampilan halaman data penyakit adalah sebagai berikut:

" bt 6 Gt e bb s @ L —" . - —— et -
it sy Sl ma—" o~ ot — -y —
R i e = Cee— -

1

Gambar 4. Tampilan data penyakit
4. Tampilan Data Gejala
Berikut ini adalah tampilan halaman data gejala adalah sebagai berikut:

SEERUESEREEE
i

|
efied

Gambar 5. Tampilan data gejala

Sri Wahyuni, 2024, Hal 990


https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi

JURNAL SISTEM INFORMASI TGD

Volume 3, Nomor 6, November 2024, Hal 986-992 °
P-ISSN :2828-1004 ; E-ISSN :2828-2566
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi I

sl Sewm ramesa 15

5. Tampilan Basis Aturan
Berikut ini adalah tampilan halaman data basis aturan adalah sebagai berikut:

Wb Fowmmbn

o

. : = 2SR .
e - S——— - el
.t - O — -
e e By s =
et -1 e e -
et - e et =
B =3 -

Gambar 6. Tampilan data basis aturan
6. Tampilan Pasien
Berikut ini adalah tampilan halaman data pasien adalah sebagai berikut:

.t b
Mt 0 e

e -

l
i
"
!
I

Gambar 7. Tampilan menu pasien

7. Tampilan Diagnosa
Berikut adalah halaman proses yaitu:

e —— b Sonee @

. e

N e R L L

Gambar 8. Tampilan menu proses

8. Tampilan Form Laporan
Berikut ini adalah tampilan dari hasil perhitungan tersebut:

AMEAN

ra“l SN MERTMA SEIATY
Ty

L AEE AT B STE LA A

Gambar 9. Tampilan laporan
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4. KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian, Sistem yang dibangun untuk mendiagnosa penyakit gagal jantung serta melihat apa saja
kebutuhan untuk menyelesaikan masalah penyakit gagal jantung. Sistem yang dirancang dan dibangun mengadopsi
metode certainty factor di dalam pemecahan masalah dengan penyakit gagal jantung Dalam menguji dan
mengimpelementasi sistem dilakukan beberapa kali sempel data sehingga menjadi suatu solusi untuk mendiagnosa
penyakit gagal jantung sehingga proses diagnosa dapat berjalan dengan baik dan tepat.
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